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KETENTUAN (HARAP DIBACA!) 
Calon Peserta Seleksi Wasit wajib membaca seluruh ketentuan seperti yang tertera pada 
Daftar Isi.  Apabila telah menyetujui seluruh ketentuan (persyaratan, prosedur 
seleksi, surat pernyataan, dan draft perjanjian kerja sama-akan dikirim terpisah 
ketika menerima konfirmasi), Calon Peserta Seleksi Wasit dapat mengisi formulir 
pendaftaran, pada link yang tertera di halaman terakhir ketentuan ini. 
Calon Peserta Seleksi Wasit yang memenuhi persyaratan akan mendapat konfirmasi 
pada tanggal 21-23 Agustus 2013. 
Calon Peserta Seleksi Wasit yang telah mendapat konfirmasi WAJIB membawa berkas 
Surat Pernyataan yang telah ditanda tangani dan bermaterai, fotokopi Lisensi Wasit 
yang masih aktif, dan fotokopi Kartu Identitas (KTP) pada saat Daftar Ulang. 
 
Informasi lebih lanjut, dapat menghubungi contact berikut: 
 DBL Indonesia Office, Graha Pena Lantai 20 Jl. Ahmad Yani 88 Surabaya 60234 Telp 

031-8202195 (atas nama Didit atau Adek). 
 Alamat Email 

basketballoperations@dblindonesia.com 
didit@dblindonesia.com 
devy@dblindonesia.com 

 

mailto:basketballoperations@dblindonesia.com
mailto:didit@dblindonesia.com
mailto:devy@dblindonesia.com
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PERSYARATAN DAN PROSEDUR SELEKSI WASIT 
NBL INDONESIA & WNBL INDONESIA 2013-2014 

 

Persyaratan Umum: 
1. Wasit aktif dengan lisensi B1, A, dan FIBA (lisensi harus aktif). 
2. Mengisi formulir pendaftaran. 
3. Menyetujui segala bentuk proses seleksi sampai dengan terpilih sebagai 

wasit NBL Indonesia & WNBL Indonesia 2013-2014. 
4. Menyetujui segala hak dan kewajiban yang akan diterima sebagai bagian 

dari kontrak personal, mulai dari proses seleksi sampai dengan terpilih 
sebagai wasit NBL Indonesia & WNBL Indonesia 2013-2014. 

 

Prosedur Teknis Seleksi: 
1. Setiap peserta seleksi WAJIB menandatangani SURAT PERNYATAAN 

dan kontrak personal (bermaterai) ketika daftar ulang di kota 
penyelenggaraan seleksi. 

2. Seleksi akan dibagi menjadi dua tahap. 
3. Seleksi tahap pertama akan diadakan di dua kota, yaitu Surabaya dan 

Jakarta. 
4. Seleksi tahap pertama di Surabaya diadakan pada tanggal 26-27 Agustus 

2013 (to be confirm). 
5. Seleksi tahap pertama di Jakarta diadakan pada tanggal 30-31 Agustus 2013 

(to be confirm). 
6. Rangkaian seleksi tahap pertama: 

9.00 – 10.00 Daftar Ulang (membawa surat pernyataan yang 
telah ditandatangani dan bermaterai) 

10.00 – 12.00 Test fisik (Beep Test) 
Setiap peserta seleksi harus memenuhi standar 
Beep Test yaitu 86. 

12.00 – 14.00 Istirahat, shalat, makan siang 
14.00 – 16.00 Test pengetahuan peraturan FIBA (FIBA Rules 

Test) 
16.00 – 18.00 Test wawancara (Interview) 

7. Dari seleksi tahap pertama, akan diambil 30 orang yang berhak lolos ke 
seleksi tahap kedua. 

8. Seleksi tahap kedua akan diadakan di Surabaya, tanggal 19-20 September 
2013. 
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9. Materi seleksi tahap kedua: 

Day 1 
9.00 – 14.00  Psikotest 
Day 2 
10.00 – 12.00 Test pengetahuan peraturan FIBA (FIBA Rules 

Test) lanjutan 
12.00 – 14.00 Istirahat, shalat, makan siang  
14.00 – 16.00 Test wawancara (Interview) lanjutan 
Praktek lapangan 
Akan diturunkan pada NBL Indonesia 2013-2014 Preseason 
Tournament tanggal 21-29 September 2013. 

10. Dari seleksi tahap kedua, akan dipilih 26 orang yang berhak menjadi wasit 
NBL Indonesia 2013-2014, dengan ketentuan peringkat 1 sampai dengan 16 
adalah wasit yang akan diturunkan pada NBL Indonesia 2013-2014 dan 
peringkat 17-26 adalah wasit yang akan diturunkan pada WNBL Indonesia 
musim 2013-2014. 

11. Segala keputusan berkaitan dengan proses seleksi sampai dengan terpilih 
sebagai wasit NBL Indonesia & WNBL Indonesia 2013-2014 adalah hak 
mutlak DBL Indonesia selaku penyelenggara dan tidak dapat diganggu gugat. 
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SURAT PERNYATAAN 
 

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
NAMA LENGKAP  : 
 
TEMPAT LAHIR  : 
 
TANGGAL LAHIR  : 
 
LISENSI   :  B1  /  A  /  FIBA 
 
Bersedia mengikuti segala proses seleksi sampai dengan terpilih sebagai wasit 
NBL Indonesia & WNBL Indonesia 2013-2014. 
Saya juga bersedia menerima hak dan kewajiban seperti yang tercantum di 
bawah ini apabila terpilih sebagai wasit NBL Indonesia & WNBL Indonesia 2013-
2014 serta akan menandatangani kontrak sebagai wasit NBL 
Indonesia/WNBL Indonesia apabila telah terpilih. 
 
Adapun hak dan kewajiban yang akan saya terima sebagai wasit NBL Indonesia 
adalah: 

 

Hak yang akan diterima 
A. NBL Indonesia Preseason Tournament 2013-2014 (apabila lolos ke 

seleksi tahap kedua): 
1. Gaji sebesar Rp 2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah) selama 

bertugas pada NBL Indonesia Preseason Tournament 2013-2014. 
 

B. NBL Indonesia Regular Season dan Championship Series 2013-2014 
(apabila terpilih) 
1. Gaji sebesar Rp. 2.000.000,- (Dua Juta Rupiah) per bulan selama 8 bulan 

terhitung sejak November 2013 sampai dengan Juni 2014. 
2. Uang tugas sebesar Rp. 450.000,- (Empat Ratus Lima Puluh Ribu 

Rupiah) untuk setiap pertandingan NBL Indonesia yang dipimpin. 
3. Uang tugas wasit cadangan sebesar Rp. 225.000,- (Dua Ratus Dua Puluh 

Lima Ribu Rupiah) untuk setiap penugasan sebagai wasit cadangan di 
pertandingan NBL Indonesia. 

4. Uang Makan dan Laundry sebesar Rp. 100.000,- (Seratus Ribu Rupiah) 
per hari terhitung sejak H-1 hingga H+1 pelaksanaan tiap seri NBL 
Indonesia. 

5. Fasilitas jaminan kesehatan rawat inap untuk yang bersangkutan 
beserta istri/suami dan maksimal dua orang anak.  

6. Fasilitas jaminan kesehatan rawat jalan untuk yang bersangkutan, 
dengan nilai jaminan rawat jalan adalah sebesar total Rp 
1.500.000,- selama jangka waktu Perjanjian Kerja Sama. 

7. Transportasi, dengan rincian sebagai berikut: 
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a. Tiket pesawat atau tiket kereta keberangkatan dan kepulangan 
dari dan menuju kota tempat pelaksanaan NBL Indonesia, apabila 
kota tempat pelaksanaan NBL Indonesia berbeda dengan kota 
tempat tinggal yang bersangkutan, dan dapat ditempuh dengan 
pesawat atau kereta.  Yang bersangkutan dapat mengajukan jam 
keberangkatan dan kepulangan kepada Pihak Pertama melalui 
email maksimal H-7 sebelum pelaksanaan seri NBL Indonesia. 

b. Uang transport kepada Pihak Kedua dari dan menuju bandara atau 
stasiun sebesar Rp 200.000,- (Dua Ratus Ribu Rupiah), dengan 
syarat yang bersangkutan menggunakan tiket pesawat atau kereta 
yang telah disediakan.  Apabila kota tempat Pelaksanaan NBL 
Indonesia sama dengan kota tempat tinggal yang bersangkutan, 
maka yang bersangkutan tidak mendapatkan uang transport. 

c. Apabila biaya transport yang bersangkutan dari dan menuju 
bandara atau stasiun lebih dari Rp 200.000,- (Dua Ratus Ribu Ribu 
Rupiah), maka yang bersangkutan dapat mengajukan reimburse 
untuk kekurangannya, disertai dengan bukti asli dari perjalanan 
yang dilakukan. 

d. Apabila DBL Indonesia tidak dapat menyediakan tiket pesawat atau 
tiket kereta keberangkatan dan kepulangan dari dan menuju kota 
tempat pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014, maka yang 
bersangkutan berhak mengajukan reimbuse senilai tiket bus atau 
tiket travel atau tiket kereta keberangkatan dari dan menuju kota 
tempat pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014. 

e. Reimbuse uang pengganti Airport Tax, disertai dengan bukti asli 
Airport Tax yang bersangkutan. 

f. Apabila yang bersangkutan melakukan perjalanan dari dan menuju 
kota tempat pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014 dengan 
kendaraan pribadi, dengan asumsi kota pelaksanaan NBL Indonesia 
2013-2014 berbeda dengan kota tempat tinggal yang bersangkutan, 
maka yang bersangkutan berhak mengajukan reimbuse uang bensin 
kendaraan pribadi, dengan nilai maksimal sebesar Rp 300.000,- 
(Tiga Ratus Ribu Rupiah). 

g. Apabila DBL Indonesia tidak dapat menyediakan penjemputan yang 
bersangkutan dari dan menuju bandara atau stasiun kota tempat 
pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014, maka yang bersangkutan 
akan menerima uang transport dari dan menuju bandara atau 
stasiun sebesar Rp 50.000,- (Lima Puluh Ribu Rupiah) 

Semua bentuk reimbuse harus disertai dengan bukti berupa tiket 
asli dari perjalanan yang dilakukan (airport tax, tiket kereta, tiket 
travel, bus, bensin).  Kecuali untuk reimbuse kepulangan, dapat 
diajukan apabila melakukan perjalanan yang sama dengan 
keberangkatan, dibuktikan dengan reimbuse keberangkatan. 

8. Transportasi dalam kota pelaksanaan NBL Indonesia, yaitu 
penjemputan dari Hotel menuju Venue Pelaksanaan ketika akan 
bertugas pada pertandingan NBL Indonesia/WNBL Indonesia dan 
kepulangan dari Venue Pelaksanaan menuju Hotel ketika selesai 
bertugas pada pertandingan NBL Indonesia/WNBL Indonesia. 



 

6 

 

9. Akomodasi berupa Hotel. 
10. Perlengkapan berupa: 

a. T-Shirt wasit untuk bertugas sebanyak 2 buah. 
b. Polo Shirt wasit yang WAJIB digunakan ketika tidak bertugas dan 

berada di Venue Pelaksanaan WNBL Indonesia, sebanyak 2 buah. 
c. Sepatu dari League, sebanyak 1 pasang. 
d. Handuk sebanyak 2 buah. 
e. Kaos kaki sebanyak 2 buah. 

 
C. WNBL Indonesia Regular Season dan Championship Series 2013-2014 

(apabila terpilih) 
1. Gaji bulanan sebesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) selama 6 

bulan terhitung sejak Januari 2014 sampai dengan Juni 2014. 
2. Uang tugas sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah) per 

pertandingan. 
3. Uang tugas sebesar Rp 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) per 

pertandingan apabila diturunkan sebagai wasit cadangan. 
4. Uang makan dan laundry sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) 

dihitung sejak H-1 sampai dengan H+1 pelaksanaan WNBL Indonesia (7 
hari untuk Regular Season dan 5 hari untuk Championship Series). 

5. Fasilitas jaminan kesehatan rawat inap untuk yang bersangkutan 
beserta istri/suami dan maksimal dua orang anak.  

6. Fasilitas jaminan kesehatan rawat jalan untuk yang bersangkutan, 
dengan nilai jaminan rawat jalan adalah sebesar total Rp 
1.500.000,- selama jangka waktu Perjanjian Kerja Sama. 

11. Transportasi, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tiket pesawat atau tiket kereta keberangkatan dan kepulangan 

dari dan menuju kota tempat pelaksanaan NBL Indonesia, apabila 
kota tempat pelaksanaan NBL Indonesia berbeda dengan kota 
tempat tinggal yang bersangkutan, dan dapat ditempuh dengan 
pesawat atau kereta.  Yang bersangkutan dapat mengajukan jam 
keberangkatan dan kepulangan kepada Pihak Pertama melalui 
email maksimal H-7 sebelum pelaksanaan seri NBL Indonesia. 

b. Uang transport kepada Pihak Kedua dari dan menuju bandara atau 
stasiun sebesar Rp 200.000,- (Dua Ratus Ribu Rupiah), dengan 
syarat yang bersangkutan menggunakan tiket pesawat atau kereta 
yang telah disediakan.  Apabila kota tempat Pelaksanaan NBL 
Indonesia sama dengan kota tempat tinggal yang bersangkutan, 
maka yang bersangkutan tidak mendapatkan uang transport. 

c. Apabila biaya transport yang bersangkutan dari dan menuju 
bandara atau stasiun lebih dari Rp 200.000,- (Dua Ratus Ribu Ribu 
Rupiah), maka yang bersangkutan dapat mengajukan reimburse 
untuk kekurangannya, disertai dengan bukti asli dari perjalanan 
yang dilakukan. 

d. Apabila DBL Indonesia tidak dapat menyediakan tiket pesawat atau 
tiket kereta keberangkatan dan kepulangan dari dan menuju kota 
tempat pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014, maka yang 
bersangkutan berhak mengajukan reimbuse senilai tiket bus atau 
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tiket travel atau tiket kereta keberangkatan dari dan menuju kota 
tempat pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014. 

e. Reimbuse uang pengganti Airport Tax, disertai dengan bukti asli 
Airport Tax yang bersangkutan. 

f. Apabila yang bersangkutan melakukan perjalanan dari dan menuju 
kota tempat pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014 dengan 
kendaraan pribadi, dengan asumsi kota pelaksanaan NBL Indonesia 
2013-2014 berbeda dengan kota tempat tinggal yang bersangkutan, 
maka yang bersangkutan berhak mengajukan reimbuse uang bensin 
kendaraan pribadi, dengan nilai maksimal sebesar Rp 300.000,- 
(Tiga Ratus Ribu Rupiah). 

g. Apabila DBL Indonesia tidak dapat menyediakan penjemputan yang 
bersangkutan dari dan menuju bandara atau stasiun kota tempat 
pelaksanaan NBL Indonesia 2013-2014, maka yang bersangkutan 
akan menerima uang transport dari dan menuju bandara atau 
stasiun sebesar Rp 50.000,- (Lima Puluh Ribu Rupiah) 

Semua bentuk reimbuse harus disertai dengan bukti berupa tiket 
asli dari perjalanan yang dilakukan (airport tax, tiket kereta, tiket 
travel, bus, bensin).  Kecuali untuk reimbuse kepulangan, dapat 
diajukan apabila melakukan perjalanan yang sama dengan 
keberangkatan, dibuktikan dengan reimbuse keberangkatan. 

12. Transportasi dalam kota pelaksanaan NBL Indonesia, yaitu 
penjemputan dari Hotel menuju Venue Pelaksanaan ketika akan 
bertugas pada pertandingan NBL Indonesia/WNBL Indonesia dan 
kepulangan dari Venue Pelaksanaan menuju Hotel ketika selesai 
bertugas pada pertandingan NBL Indonesia/WNBL Indonesia. 

13. Akomodasi berupa Hotel. 
14. Perlengkapan berupa: 

a. T-Shirt wasit untuk bertugas sebanyak 2 buah. 
b. Polo Shirt wasit yang WAJIB digunakan ketika tidak bertugas dan 

berada di Venue Pelaksanaan WNBL Indonesia, sebanyak 2 buah. 
c. Sepatu dari League, sebanyak 1 pasang. 
d. Handuk sebanyak 2 buah. 
e. Kaos kaki sebanyak 2 buah. 
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MATERAI 

6000 

 

Kewajiban apabila terpilih sebagai wasit NBL Indonesia/WNBL 
Indonesia 2013-2014 
A. Wajib menjaga performa sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

DBL Indonesia dalam setiap kesempatan memimpin pertandingan NBL 
Indonesia/WNBL Indonesia 2013-2014. 

B. Wajib mengikuti proses promosi dan degradasi yang telah ditetapkan 
oleh DBL Indonesia, yang akan berpengaruh terhadap upah kerja yang 
bersangkutan, sesuai dengan penempatan promosi dan degradasi (NBL 
Indonesia atau WNBL Indonesia).  Proses promosi dan degradasi akan 
dilakukan pada dua sesi.  Sesi pertama adalah pada seri ketiga NBL 
Indonesia 2013-2014, dan pelaksanaannya dilakukan pada seri 
keempat NBL Indonesia 2013-2014.  Sesi kedua adalah pada seri 
keenam NBL Indonesia 2013-2014, dan pelaksanaannya dilakukan 
pada Championship Series NBL & WNBL Indonesia 2013-2014. 

 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat, dan ditandatangani tanpa ada paksaan 
dari pihak manapun.  Dengan adanya surat pernyataan ini, maka saya bersedia 
menandatangani kontrak personal apabila telah terpilih sebagai wasit NBL 
Indonesia atau WNBL Indonesia 2013-2014. 
 
 
 
_ _ _ _ _ _ _ _ _ , _ _ _ _ _ _ _ _  
Hormat saya, 
 
 
 
 
 
 
(    ) 
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Link Pendaftaran: 
Calon Peserta Seleksi Wasit WAJIB mengisi dengan lengkap Formulir Pendaftaran 
Seleksi Wasit secara online pada link berikut: 

www.nblindonesia.com/wasit 
 

http://www.nblindonesia.com/wasit.html

